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Abstract 

 

Generation Z is a digital native who was born together with and fluently using the 

internet. Research shows that most Generation Z gathering news from social medias. 

However, how much Generation Z trust the online news they read on official Instagram 

accounts has never been investigated before. The purpose of this study is determining the 

level of trust Generation Z giving in online news distributed through official Instagram 

accounts in the form of infographic and short news. The dependent variable is level of 

trust in online news and the independent variable is level of reading online news on 

official Instagram accounts. The independent variable is accounted by six indicators 

derived from attribution theory. This quantitative research focuses on Generation Z in 

Semarang City, Indonesia, especially undergraduate students at Diponegoro University 

with total 107 respondents. This research was conducted during the political campaign 

periods in Indonesia from February to April 2019 using questionnaires for simple 

random data sampling. Collected data was then analyzed with multiple regressions using 

SPSS. The results showed that the level of reading infographic news influenced 36,4% 

level of trust in online news; while it showed only 28,0% for the short news. However, 

despite the differences in the effect of reading levels on trust levels, the two groups of 

respondents showed the similar final level of trust in online news. Generation Z neither 

trusts online news in the form of infographics nor short news. They don't trust online 

news on Instagram regardless the form of the news. 
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Abstrak 

 

Generasi Z adalah generasi digital yang lahir bersama dan fasih menggunakan internet. 

Penelitian menunjukkan sebagian besar generasi Z mendapatkan berita dari media sosial. 

Namun, seberapa besar kepercayaan yang diberikan generasi Z pada berita daring yang 

mereka baca di akun resmi Instagram belum pernah diteliti sebelumnya. Tujuan 

penelitian ini adalah menentukan tingkat kepercayaan generasi Z terhadap berita daring 

yang dibaca melalui akun resmi Instagram dalam bentuk infografis dan bentuk berita 

ringkas. Variabel dependen adalah tingkat kepercayaan terhadap berita daring dan 

variabel independen adalah tingkat membaca berita daring di akun resmi Instagram. 

Variabel independen dipengaruhi oleh enam indikator yang diturunkan dari teori atribusi. 

Penelitian kuantitatif ini berfokus pada generasi Z di Kota Semarang, Indonesia, 

khususnya mahasiswa program sarjana Universitas Diponegoro dengan jumlah responden 

sebanyak 107 mahasiswa. Penelitian ini dilakukan selama masa kampanye politik di 

Indonesia pada bulan Februari hingga April 2019 dengan teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara acak-sederhana menggunakan kuisioner. Data yang diperoleh kemudian 
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dianalisis dengan regresi linear menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat membaca berita infografis mempengaruhi 36,4% tingkat 

kepercayaan terhadap berita online; sedangkan untuk berita ringkas hanya menunjukkan 

pengaruh sebesar 28,0%. Namun, meskipun terdapat perbedaan pengaruh tingkat 

membaca terhadap tingkat kepercayaan, kedua kelompok responden menunjukkan hasil 

akhir tingkat kepercayaan yang hampir sama pada berita daring. Generasi Z tidak 

mempercayai berita daring dalam bentuk infografis maupun berita ringkas. Mereka tidak 

mempercayai berita daring di Instagram terlepas dari apa bentuk beritanya. 

 

Kata kunci: berita daring, generasi Z, tingkat membaca, tingkat kepercayaan 

 

Pendahuluan 

 

Internet di Indonesia pertama kali muncul pada sekitar tahun 1990. 

Catatan konten media daring pertama merupakan hasil pemindahan dari media 

cetak ke internet. Mereka belum memiliki model bisnis yang dirancang khusus 

untuk menghasilkan laba. Media daring saat itu muncul hanya sebagai simbol 

prestise. Pada tahun 1998, detik.com menjadi pelopor munculnya media daring 

pertama yang tidak mendapat dukungan media cetak. Mereka memperkenalkan 

langgam berita baru yang ringkas, menjurus, dan tidak selalu memiliki unsur 

pakem baku jurnalistik. Konsep ini ternyata mendapat tempat di hati pembaca di 

tengah carut-marut kondisi politik pasca jatuhnya orde baru dengan tingkat 

penggunaan internet yang masih rendah dan berbiaya mahal pada waktu itu.  

Selepas tahun 2003, situs berita semakin berwarna dan atraktif di 

Indonesia. Perkembangan teknologi dengan web 2.0 juga membuka interaksi 

antara pembaca dan penyedia situs. Pembaca dapat memberikan komentar dan 

tersedia ruang diskusi dalam forum. Hal ini berjalan beriringan dengan pengguna 

internet yang tumbuh semakin pesat di Indonesia (Margianto & Syaefullah, 2012). 

Rutinitas sehari-hari telah berpindah dari ‘dunia nyata’ ke dunia digital 

dengan penggunaan internet sangat tinggi di mana lalu lintas data mencapai 

15.000 petabait per bulan pada tahun 2019. Variabel dalam kode mesin pencari 

memiliki pengukuran tertentu terhadap cara kerja otak manusia sehingga 

memunculkan metode dan cara untuk memprediksi preferensi individu dan 

memberikan penawaran terhadap kebutuhan masing-masing orang (Krumsvik, 

2018). Akses internet digunakan secara masif melalui ponsel untuk memenuhi 

hampir segala kebutuhan hidup  (Ling, 2012), termasuk pencarian informasi.  

Penggunaan ponsel untuk mencari informasi memiliki karakteristik berbeda 

dengan sumber lain (Struckmann & Karnowski, 2016), yaitu adanya kebiasaan 

dan tendensi untuk membagikan berita, scanning, clicking, dan  snacking 

informasi yang diterima (Meijer & Kormelink, 2015). Kenyataan bahwa ponsel 

digunakan dan dibawa kemana pun memberikan kemungkinan lebih besar untuk 

mengonsumsi berita secara tidak sadar atau tanpa intensi apapun melalui internet. 

Lebih dari itu, konsumsi informasi ini dilakukan secara paralel dengan aktivitas 

lain dalam waktu yang bersamaan dan menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari 

(Dimmick, Feaster, & Hoplamazian, 2011).  
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Snacking informasi dapat memberikan konsekuensi negatif karena 

menimbulkan kesadaran yang terbatas dan tidak adanya keterikatan dengan situasi 

yang terjadi di publik dan semakin masif dengan maraknya sosial media (Huang, 

2014). Kaum muda terutama yang berusia di bawah 24 tahun menggunakan media 

sosial setiap hari lebih banyak daripada media lain (Eg & Krumsvik, 2019).  

Dalam beberapa tahun terakhir, sosial media bahkan menjadi salah satu 

distributor terbesar untuk berita (Krumsvik, 2018) dan menjadi ruang kunci untuk 

membagikan dan merekomendasikan berita. Alasan utama adalah pengguna 

melihatnya sebagai sebuah tren untuk berpindah dari media tradisional ke media 

digital (Ksiazek, Malthouse, & Webster, 2010).  

Sebesar 45% kaum muda mengakses berita melalui media sosial dan 97% 

dari pengakses tersebut menggunakan ponsel pintar mereka sebagai media utama. 

Mereka memilih berita melalui media sosial karena bisa diakses secara langsung 

dan mudah, lebih banyak ragam berita yang ditawarkan, pilihan perspektif lebih 

luas, dan kebebasan untuk memilih, serta berperan penting untuk mencari 

breaking news (Martínez-Costa, Serrano-Puche, Portilla, & Sánchez-Blanco, 

2019). Instagram merupakan media sosial dengan perkembangan jumlah 

pengguna paling cepat, sehingga banyak penyedia berita daring mencari pasar 

mereka di sana (Sheldon & Newman, 2019). Bentuk berita di media sosial 

memiliki banyak bentuk; dua di antaranya yang utama di Instagram adalah 

infografis dan berita ringkas. Berita ringkas dicetuskan pertama kali oleh 

detik.com, sedangkan berita infografis didominasi oleh tirto.id hingga saat ini. 

Kaum muda di bawah usia 24 tahun kerap disebut generasi Z yang lahir 

antara tahun 1995 hingga 2012 dan disebut digital natives (Prensky, 2001). 

Karakterisik generasi Z adalah fasih dengan teknologi dan menghabiskan rata-rata 

9 jam per hari bersama ponsel mereka (Daugherty & Hoffman, 2014), pragmatis, 

waspada, mengutamakan kebersamaan, berkomunikasi dengan gambar, realistis, 

dan kesadaran kolektif. Mereka menginginkan perhatian terhadap kebutuhan 

informasi yang berbeda untuk setiap individu, kesempatan memberikan umpan-

balik secara langsung atas apa yang diterima, teknik kolaborasi aktif pihak-pihak 

yang terlibat, cara yang modern dan menyenangkan, dan mengonsumsi informasi 

yang mudah diakses dan dipahami (Swanzen, 2018).  

Afinitas Generasi Z terhadap informasi yang terdapat pada sosial media 

sangat tinggi karena bisa mendapatkan jawaban segera dan dinamis. Rata-rata 

lama perhatian yang bisa diberikan generasi Z adalah 8 detik karena susunan otak 

yang terbiasa memahami gambaran visual kompleks (Shatto & Erwin, 2016). 

Oleh karena singkatnya jumlah waktu yang diberikan, penting untuk mengetahui 

besarnya kepercayaan mereka pada berita yang dibaca di sosial media. Namun, 

penelitian yang dilakukan sebelumnya lebih berfokus pada partisipasi politik di 

media daring (Moyo, 2018), pengaruh media daring pada evaluasi dan performa 

kandidat politik (Towner & Munoz, 2016), pengaruh sosial media daring 

(Lăzăroiu, 2011), interaksi kaum muda dengan berita daring (Martínez-Costa, 

Serrano-Puche, Portilla, & Sánchez-Blanco, 2019), serta kredibilitas media daring 

di masyarakat  (Bucy, 2003; Samuel-Azran & Hayat, 2019). Belum ada penelitian 

yang berfokus pada tingkat kepercayaan generasi Z terhadap berita yang dibaca di 

media sosial.  
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Tingkat kepercayaan menekankan pada individu sebagai unit yang 

dianalisis. Tradisi sosiopsikologi dalam komunikasi didasarkan pada alasan 

tingkah laku individu dan cara memprediksinya. Penjelasan teori atribusi oleh 

Heider berkaitan dengan bagaimana realita dan pengalaman masa lalu individu 

mempengaruhi keputusan tingkah laku di masa depan. Pengalaman yang berbeda 

memberikan pengaruh kuat dalam membentuk persepsi, keputusan, dan tingkah 

laku yang berbeda pula. Heider percaya bahwa semua individu adalah ilmuwan 

naif yang memiliki kecenderungan untuk mengumpulkan dan memproses seluruh 

informasi hingga mencapai pengertian tertentu tentang lingkungan sekitar mereka. 

Teori atribusi menjawab ‘mengapa’ sesuatu terjadi dan apakah dipengaruhi oleh 

faktor internal (disposisi) atau eksternal (situasi). Faktor internal dipengaruhi oleh 

kepribadian dan sikap seseorang seperti kemampuan, hasrat, perasaan, dan 

kepemilikan; sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh situasi di luar individu 

seperti kewajiban (Pishghadam & Abbasnejad, 2017).  

Terkait dengan teori atribusi, faktor internal dalam penggunaan media 

berpengaruh langsung terhadap kekuatan persuasi sebuah informasi dan pola 

konsumsi media di masyarakat yang ingin mendapatkan informasi dari sumber 

yang kredibel. Namun, semakin berkembangnya teknologi, ketidakpercayaan 

terhadap media bertumbuh semakin kuat karena diyakini memiliki bias sangat 

besar (Iyengar & Hahn, 2009) dan perasaan bahwa jurnalis tidak bersikap jujur 

atau objektif dan tidak selalu menceritakan keseluruhan berita (Tsfati, 2003). Bias 

media seringkali diartikan negatif dan dihubungkan dengan variabel psikologis 

yang melibatkan persepsi, sifat, dan karakter personal.  

Secara umum, persepsi negatif terhadap bias media menyebabkan lebih 

besarnya tingkat ketidakpercayaan dan penurunan konsumsi berita dari media 

tersebut (Ardèvol-Abreu & Zúñiga, 2017). Lebih buruk dari bias media adalah 

berita bohong yaitu kamuflase laporan fiksional atas berita yang sesungguhnya, 

mulai dari sindiran, parodi, hingga konten yang dimanipulasi (Tandoc Jr., Lim, & 

Ling, 2018). Terdapat juga clickbait yang adalah pemberitaan berlebihan, 

sindiran, bahasa yang tidak layak, penggunan materi grafis, dan menimbulkan 

kebingungan (Biyani, Tsioutsiouliklis, & Blackmer, 2016). 

Diturunkan dari teori atribusi, kepercayaan adalah ekspektasi yang 

dimiliki individu terhadap hasil positif yang mungkin dihasilkan dari interaksi 

dengan individu, kelompok, atau institusi lain (Tsfati, 2003). Kepercayaan adalah 

hal dasar dalam interaksi manusia (Tsfati & Cappella, 2003). Media yang tidak 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat tidak akan mampu menjalankan 

fungsinya sebagai pengawas otoritas atau institusi pemerintah (Zúñiga, Ardèvol-

Abreu, Diehl, Patiño, & Liu, 2019). 

Oleh karena seluruh latar belakang di atas, tujuan penelitian ini adalah 

menentukan besarnya pengaruh tingkat membaca berita daring (infografis dari 

tirto.id dan berita ringkas dari detik.com) dari akun terverifikasi di media sosial 

Instagram terhadap tingkat kepercayaan pada isi berita tersebut dengan 

menggunakan uji hipotesis: 

 

H1. Tingkat minat membaca berita infografis di akun Instagram terverifikasi 

berpengaruh kuat terhadap tingkat kepercayaan pada berita daring yang dibaca. 
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H2. Tingkat minat membaca berita ringkas di akun Instagram terverifikasi 

berpengaruh kuat terhadap tingkat kepercayaan pada berita daring yang dibaca. 

 

Metode Penelitian 

 

 Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga April 2019 selama masa 

kampanye politik untuk pemilu serentak 17 April 2019 di Indonesia dengan teknik 

pengambilan sampel acak-sederhana. Populasi penelitian adalah generasi Z berusia 

18 hingga 22 tahun yang menempuh pendidikan sarjana di kota Semarang.  

  Sampel penelitan diambil dari 107 mahasiswa sarjana Universitas 

Diponegoro berusia 18 hingga 22 tahun dengan jumlah responden laki-laki adalah 

50 orang dan perempuan 57 orang. Dipilih mahasiwa UNDIP karena kampus ini 

bertujuan menjadi Research University (Inggried, 2011) pada tahun 2020 sehingga 

diasumsikan responden memenuhi konsep teori atribusi di mana semua orang 

dianggap ilmuwan naïf. Validitas data penelitian membutuhkan sekurangnya 30 

hingga 100 responden sehingga jumlah 107 responden dipercaya cukup untuk 

mendapatkan hasil pengolahan data yang baik. 

Masing-masing responden kemudian menentukan jenis berita yang lebih 

sering dibaca adalah dalam bentuk berita ringkas atau berita infografis. Responden 

yang membaca berita ringkas berjumlah 30 orang (28%) dan berita infografis 

berjumlah 77 orang (72%). Kemudian, kuisioner pertanyaan yang sama diberikan 

kepada kedua kelompok responden untuk kemudian dicatat dan diolah sebagai data 

penelitian  menggunakan regresi linear dengan aplikasi IBM SPSS Statistics 24. 

Rangkaian pertanyaan diturunkan dari variabel penelitian. Variabel 

dependen adalah tingkat kepercayaan terhadap berita daring yang diturunkan dari 

teori atribusi menjadi satu indikator dan diukur menggunakan skala Likert dengan 

nilai 1 hingga 4 (sangat tidak percaya hingga sangat percaya). Indikator variabel 

independen adalah “saya mempercayai berita politik yang saya baca di akun 

Instagram terverifikasi selama masa kampanye”. 

Variabel independen adalah tingkat membaca berita daring yang 

diturunkan menjadi enam indikator dan diukur menggunakan skala Likert dengan 

nilai 1 hingga 4 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju). Indikator variabel 

independen adalah membaca berita politik selama masa kampanye hanya dari akun 

Instagram terverifikasi; memverifikasi ulang berita politik yang dibaca dari akun 

Instagram terverifikasi selama masa kampanye dengan sumber yang memiliki 

disiplin jurnalistik lebih tinggi; membaca juga berita politik selama masa 

kampanye dari sumber lain yang sudah melewati disiplin jurnalistik tinggi; merasa 

harus membaca dan mengikuti semua berita politik terbaru selama masa 

kampanye; membaca hanya berita politik selama masa kampanye dengan headline 

menarik atau provokatif; dan membaca berita politik selama masa kampanye agar 

dianggap keren oleh orang-orang sekitar. 
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Hasil Penemuan dan Diskusi 

 

Responden kedua kelompok berita yang merupakan generasi Z memiliki 

rataan hasil yang tidak jauh berbeda dan kecenderungan untuk membaca berita 

politik tidak hanya dari akun Instagram terverifikasi. Sebagian membaca berita 

dari sumber mana saja yang mereka temukan. Hal ini disebabkan karena sebagian 

besar mahasiswa adalah ‘pemindai berita’ yang tidak memiliki jadwal rutin 

membaca berita sehingga hanya mengikuti berita dari internet.  

Dalam penyajiannya, berita daring memiliki lead dan body dengan 

panjang dan bentuk tertentu yang dibuat semenarik dan seefektif mungkin bagi 

pembaca yaitu lead berjumlah 24 hingga 34 kata, serta perbandingan antara lead 

dan body adalah 1:7,7 hingga 1:19. Penyajian ini akan membuat lead berita cepat 

ditangkap dan lebih efektif untuk dimengerti (Gumus & Dabaj, 2018) karena 

generasi Z memiliki rentang fokus yang singkat dan menginginkan hasil instan. 

Mengubah informasi menjadi lebih pendek terbukti memberikan dampak positif 

baik dalam hal saintifik maupun secara umum (Kampouris, 2013). 

 

Tabel 1. Hasil Analisis 

Indikator 

Responden Berita 

Infografis 

Responden Berita 

Ringkas 

Rataan* 
Koefisien 

Variasi (%) 
Rataan* 

Koefisien 

Variasi (%) 

Membaca berita politik selama masa 

kampanye dari akun Instagram 

terverifikasi. 

2,584 27,61 2,733 31,77 

Memverifikasi ulang berita politik 

yang dibaca dari akun Instagram 

terverifikasi selama masa kampanye 

dengan sumber yang memiliki disiplin 

jurnalistik lebih tinggi. 

2,610 31,17 2,567 26,45 

Membaca juga berita politik selama 

masa kampanye dari sumber yang 

sudah melewati disiplin jurnalistik 

tinggi. 

2,273 38,86 2,867 21,94 

Merasa harus membaca dan mengikuti 

semua berita politik terbaru selama 

masa kampanye. 

3,039 27,96 2,967 37,01 

Membaca hanya berita politik selama 

masa kampanye dengan headline 

menarik atau provokatif. 

2,753 28,96 3,000 26,26 

Membaca berita politik selama masa 

kampanye agar dianggap keren oleh 

orang-orang sekitar. 

1,286 54,79 1,933 59,11 

Mempercayai berita politik di akun 

Instagram terverifikasi selama masa 

kampanye. 

1,351 71,83 1,300 70,41 

Ket.: *) rataan diambil dari skala Likert 1 hingga 4 (sangat tidak setuju hingga sangat setuju) 
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Informasi dalam jumlah besar yang dibaca tidak hanya dari akun 

terverifikasi di Instagram cenderung tidak diverifikasi ulang atau dibandingkan 

dengan sumber lain yang memiliki disiplin jurnalistik lebih tinggi oleh pembaca 

generasi Z. Kedua kelompok responden menunjukkan rataan hasil dengan nilai 

sangat berdekatan. Penyebab hal ini terjadi adalah ketika informasi diberikan 

dalam jumlah terlalu banyak, individu tidak memiliki kemampuan cukup untuk 

memproses satu per satu data yang masuk dan kehilangan kemampuan untuk 

membedakan informasi yang relevan dari yang tidak penting. Usaha kognitif yang 

diperlukan untuk menyaring informasi menjadi jauh lebih besar daripada 

kemungkinan keuntungan yang didapatkan, sehingga pembaca cenderung 

mengambil jalan pintas heuristis untuk langsung mengambil keputusan. Terlalu 

banyak informasi akan berakhir pada penolakan data dan informasi (Moy, Chan, 

& Torgler, 2018).  

Responden pembaca berita infografis cenderung tidak membaca berita dari 

sumber dengan disiplin jurnalistik tinggi, sedangkan pembaca berita singkat 

cenderung membaca sumber lain yang dipercaya lebih kredibel. Hasil penelitian 

menemukan bahwa individu yang lebih banyak mendapatkan informasi dari berita 

televisi memiliki kepercayaan lebih besar pada pemegang kekuasaan politik 

daripada mereka yang lebih banyak mengonsumsi informasi dari internet. Hal ini 

disebabkan berita televisi memiliki filter lebih besar daripada berita yang 

ditayangkan melalui internet. Media di televisi memiliki keterbatasan pemberitaan 

sehingga sebagian besar lebih menekankan pada frekuensi, intensitas, 

prediktabilitas, dan tanpa ambiguitas. Semakin tinggi terpaan media, semakin kuat 

posisi politik tertentu di hadapan publik. Oleh karena itu, partai politik dengan 

kedekatan tertentu pada media dapat menentukan seberapa dalam dan seperti apa 

bentuk berita yang dipublikasikan kepada publik (Oehmer, 2017).  

Berita di internet menawarkan cara pandang dengan sensor lebih rendah 

terkait sisi negatif subjek pemberitaan (Graziano & Gauthier, 2018). Semakin 

tinggi konsumsi berita politik bernada negatif akan membentuk cara pikir 

identifikasi politik yang negatif pula. Semakin tinggi rasa percaya terhadap media, 

maka semakin tinggi keterikatan atas berita yang disampaikan. Sebagai contoh, 

jika berita yang disampaikan bernada negatif dan individu tidak mempercayai 

sumber media, maka persepsi negatif tidak kuat terbentuk pada benak pembaca 

(Sun, Wu, Triplett, & Wang, 2016). 

Generasi Z pada kedua kelompok responden memiliki kesadaran cukup 

tinggi untuk terus mengikuti perkembangan terbaru berita politik di masa 

kampanye. Generasi Z termasuk dalam pemilih pemula dalam pemilu serempak di 

bulan April 2019. Mereka membutuhkan pengayaan informasi untuk memilih 

pemimpin yang tepat.  

Berdasarkan teori atribusi, pengambilan keputusan dipengaruhi oleh 

seberapa besar pengetahuan dan emosi yang dilibatkan individu terhadap kasus 

tertentu. Jika individu tidak mau mengerti situasi yang sedang terjadi, maka kecil 

kemungkinan keputusan atau penilaian yang dibuat melibatkan faktor internal dan 

eksternal terkait teori atribusi. Namun, jika individu memiliki pengertian tertentu 

dan ikatan emosi atas sebuah kejadian, maka pengaruh eksternal memberikan 

sumbangan lebih besar daripada pengaruh internal terhadap penilaian atau 
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pengambilan keputusan akhir individu. Hal ini dikarenakan individu akan 

berusaha memahami situasi yang terjadi secara menyeluruh agar pengambilan 

keputusan dirasa lebih tepat (Pishghadam & Abbasnejad, 2017).  

Judul merupakan kunci pertama apakah berita dibaca lebih lanjut atau 

diabaikan dan generasi Z pada kedua kelompok berita cenderung memilih berita 

dengan judul yang sengaja dibuat menarik atau provokatif. Kondisi ini adalah 

wajar karena karakteristik generasi Z yang menyukai breaking news. Media 

mengondisikan ini untuk mendapatkan traffic (kunjungan dan aktivitas pengguna 

internet di suatu halaman situs) dan penghasilan dari iklan. Semakin banyak 

pengunjung suatu situs berita dan berlama-lama melakukan aktivitas di sana 

artinya semakin tinggi keuntungan media tersebut. Namun, problem etik muncul 

yaitu berita yang mengutamakan kecepatan seringkali tidak disertai dengan 

akurasi.  

“Kita tengah berada pada sebuah zaman yang mengoyak-ngoyak 

aneka pakem jurnalistik yang dibangun dan dijaga selama bertahun-

tahun.” (Margianto & Syaefullah, 2012) 

 
Media daring sejatinya adalah anak kandung revolusi informasi yang bisa 

memainkan peran dalam memberikan informasi yang akurat pada publik. Namun, 

media daring memiliki praktik pemberitaan yang berbeda. Media lain 

memberlakukan mekanisme kontrol sebelum berita ditayangkan; berita 

dirapatkan, ditulis, diedit, dan baru ditayangkan. Sedangkan, pada berita daring; 

berita ditulis, diunggah/disebarkan, dan baru dikontrol (Margianto & Syaefullah, 

2012). Oleh karena itu, media harus berhati-hati dalam bermain di zona menarik 

dan provokatif, tetapi tidak membuat clickbait hingga akhirnya kehilangan 

reputasi. 

Generasi Z memiliki kesadaran kolektif yang tinggi (Swanzen, 2018) 

sehingga mereka membaca berita politik selama masa kampanye bukan semata-

mata untuk menjaga eksistensi diri, tetapi sadar akan kebutuhan informasi sebagai 

pemilih pemula harus mendapatkan identifikasi politik yang tepat pada saat 

melakukan pemilu. Identifikasi politik mendapatkan pengaruh multidimensi 

seperti kondisi psikologis, fisiologis/biologis, genetik, struktur neurokognitif, dan 

perbedaan pemrosesan informasi politik.  

Kognisi, emosi, dan tingkah laku manusia diturunkan dari sistem motivasi 

the appetitive dan the aversive. The appetitive menjelaskan konsumsi informasi; 

sedangkan the aversive menjelaskan reaksi dan tingkah laku yang dihasilkan pada 

situasi tertentu dengan tingkat risiko tertentu pula (Vrana, Spence, & Lang, 1988). 

Konsumsi media tidak dapat memprediksi secara langsung tingkat laku politik 

individu, tetapi tingkah laku politik individu dapat menjadi bahan prediksi cara 

pandang politik individu. Individu dengan tingkat ideologi politik lemah hingga 

sedang tidak mudah dipengaruhi oleh bias negatif politik (Keene, Shoenberger, 

Berke, & Bolls, 2017). Oleh karena itu, penting bagi generasi Z dengan ideologi 

politik pemula untuk mengonsumsi berita politik yang tepat agar menunjukkan 

tingkah laku yang sepatutnya. 
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Hasil statistik menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat membaca 

berita daring dengan tingkat kepercayaan yang dihasilkan untuk berita infografis 

adalah 36,4% dan berita ringkas adalah 28,0%. Keduanya menunjukkan pengaruh 

yang lemah (<50%). Selain itu, rataan tingkat kepercayaan kedua kelompok 

responden berita adalah mendekati sangat tidak percaya. Hipotesis pertama 

penelitian adalah terdapat pengaruh kuat tingkat minat membaca berita infografis 

di akun Instagram terhadap tingkat kepercayaan pada berita daring yang dibaca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. Begitu juga 

dengan hipotesis kedua penelitian yaitu terdapat pengaruh kuat tingkat minat 

membaca berita ringkas di akun Instagram terverifikasi terhadap tingkat 

kepercayaan pada berita daring yang dibaca. Data analisis hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua juga ditolak.  

Generasi Z memang mungkin merupakan konsumen terbesar berita di 

media sosial Instagram, tetapi mereka tidak mempercayai informasi politik yang 

mereka terima selama masa kampanye. Hal ini mungkin terjadi karena penelitian 

menunjukkan bahwa individu bisa memilih untuk tetap bertahan dan mendapatkan 

berita dari sumber yang tidak mereka percaya untuk mengetahui interpretasi 

media akan realita yang tengah terjadi dan untuk mendapatkan topik pembicaraan 

dengan lingkungan terdekat; atau alasan paling sederhana adalah untuk 

membuang atau mengisi waktu luang (Ardèvol-Abreu & Zúñiga, 2017). Selain 

itu, generasi Z memang tertarik membaca berita, tetapi mereka tidak suka 

dibanjiri informasi yang diulang-ulang dengan isi sama sehingga kehilangan 

ketertarikan karena terlihat jelas bahwa sesungguhnya media tidak memiliki 

informasi baru untuk dibagikan (Martínez-Costa, Serrano-Puche, Portilla, & 

Sánchez-Blanco, 2019).  

Terdapat hubungan kuat antara media daring dan protes yang dilakukan 

oleh masyarakat (Leung & Lee, 2014). Media memberikan pengaruh besar 

terhadap kesadaran kolektif, termasuk media sosial (Leung, Sze, & Yee, 2011), 

dan media lain. Perbedaan mekanisme kerja dan luas cakupan media memberikan 

bentuk keluaran protes yang berbeda pula (Valenzuela, 2013). Media tidak hanya 

memberikan informasi; tetapi juga memungkinkan terjadinya interaksi sosial 

(Saleh & Pitriani, 2018), mediasi kebutuhan masyarakat, dan paparan emosional 

(Nagy & Neff, 2015). Rendahnya kepercayaan masyarakat pada pemberitaan 

media akan perlahan melumpuhkan pemerintah dan negara. 

“Only when an individual is assured that his choice of reading 

material does not subject him to criticism, reprisals, or punishment can 

the individual fully enjoy his freedom to explore ideas, weigh 

arguments, and decide for himself what he believes.”  (Caldwell-Stone, 

2015) 

 

Kepercayaan politik adalah perasaan percaya pada aparatur pemerintahan 

dan institusinya. Kepercayaan politik dalam beberapa dekade terakhir terus 

mengalami penurunan sehingga dibutuhkan pengaturan dan usaha khusus untuk 

mengatasi sikap skeptis masyarakat. Negara yang menganut sistem demokrasi 

mendapat kepercayaan lebih tinggi. Tetapi, ketika harapan warga negara tidak 

terpenuhi, kepercayaan itu akan cenderung kembali menurun (Zúñiga, Ardèvol-
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Abreu, Diehl, Patiño, & Liu, 2019). Komunikasi antara pemerintah dan masyarakat 

hanya dapat dimediasi oleh media yang dipercaya oleh kedua pihak yang terlibat. 

Adanya media bias dan sikap tidak bijak dari pemerintah dan media itu sendiri 

dalam mengatur pemberitaan akan memperburuk tingkat kepercayaan masyarakat 

pada media. 

 

Simpulan 

 

Tingkat minat membaca berita infografis di akun Instagram terverifikasi 

hanya memberikan pengaruh 36,4% terhadap tingkat kepercayaan pada berita 

daring yang dibaca. Sedangkan, untuk berita ringkas hanya memberikan pengaruh 

sebesar 28,0%. Generasi Z merupakan konsumen utama berita daring di media 

sosial, tetapi karakter kritis generasi mereka dan terlalu banyak informasi dan bias 

media membuat mereka tidak mempercayai berita politik yang mereka baca 

selama masa kampanye di Indonesia bulan Februari hingga April 2019. 

Limitasi penelitian ini adalah tingkat kepercayaan sulit ditentukan hanya 

dari jenis berita, jangka waktu singkat, sumber berita tertentu saja, dan satu 

indikator pertanyaan yang hanya meliputi tingkat kepercayaan. Meskipun hal 

tersebut merupakan faktor eksternal yang memberikan pengaruh besar, tetapi 

faktor internal yaitu kepribadian responden, dalam penelitian ini adalah generasi 

Z, juga sangat menentukan. Kepribadian adalah konstruksi multisegi yang 

dibangun dari hasil penelitian untuk menimbulkan representasi pola pemikiran 

psikologi, kondisi emosi, dan tingkah laku. Kepribadian menentukan tingkah laku 

dalam penggunaan media sosial dan akses informasi (Eg & Krumsvik, 2019). 

Selain itu, jumlah responden harus ditambah dan diperluas untuk memberikan 

cakupan data lebih beragam dan analisis lebih akurat (Youyou, Kosinski, & 

Stillwell, 2015). 

Signifikansi penelitian ini bagi akademis adalah mengembangkan kajian 

teori atribusi dalam ilmu komunikasi kaitannya dengan berita politik selama masa 

kampanye. Penelitian ini mencoba menjelaskan tingkah laku manusia yang 

seringkali dipengaruhi banyak bias dan kesalahan karena meremehkan pengaruh 

lingkungan dan hanya menekankan pada faktor disposisi. Penelitian ini juga 

menekankan bahwa teori atribusi sesuai untuk digunakan pada budaya politik 

kolektivistik dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah daripada budaya 

individualistik (Schrader & Helmke, 2015). Signifikansi praktis adalah 

mengembangankan landasan praktik melalui konsep-konsep dalam teori atribusi 

untuk digunakan dalam penelitian media dan politik. Signifikansi sosial adalah 

memberikan referensi pada penyedia berita daring melalui media sosial untuk 

lebih bijak dalam mempublikasikan berita, baik untuk konten dan kuantitas berita 

untuk meningkatkan rasa keterikatan dengan pembaca generasi Z. 
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